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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAAN POWTOON TERHADAP
KETERAMPILAN MENYIMAK PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI 8 METRO TIMUR

Oleh

UMMU DARDA AZZAHRA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menyimak peserta
didik kelas 1V di SD Negeri 8 Metro Timur yang disebabkan oleh kurangnya
inovasi pendidik dalam penggunaan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan
menyimak peserta didik. Metode yang digunakan adalah quasi experiment dengan
desain non-equivalent control group design. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini berjumlah 57 peserta didik dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji Hipotesis
menggunakan regresi linear sederhana dengan hasil signifikansi 0.00 < 0,05,
sehingga H, ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan menyimak
peserta didik kelas 1V di SD Negeri 8 Metro Timur.

Kata kunci: keterampilan menyimak, media pembelajaran, powtoon.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF POWTOON LEARNING MEDIA ON THE
LISTENING SKILLS OF IV GRADE STUDENTS AT
SD NEGERI 8 METRO TIMUR

By

UMMU DARDA AZZAHRA

This research was motivated by the low listening skills of fourth-grade students at
SD Negeri 8 Metro Timur, which was caused by the lack of innovation from
educators in utilizing learning media. The purpose of this study was to determine
the effect of Powtoon learning media on students listening skills. The method used
was a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. The population
and sample of this study consisted of 57 students, selected using a saturated
sampling technique. Data were collected through tests, observations, interviews,
and documentation. The hypothesis was tested using simple linear regression with
a significance result of 0.00 < 0.05, indicating that H, was rejected. This means that
the use of Powtoon learning media had a significant effect on the listening skills of
fourth-grade students at SD Negeri 8 Metro Timur.

Keywords: listening skills, learning media, powtoon.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses sistematis dan berkelanjutan untuk membantu
mengembangkan pontensi diri seseorang baik secara intelektual, emosional,
sosial, dan moral. Seperti pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan mencakup semua aspek kehidupan yang mendukung
pembelajaran dan perkembangan individu. Seperti hal nya yang dijelaskan
Ujud, dkk (2023) yang menjelaskan pendidikan dalam makna luas diartikan
sebagai kehidupan itu sendiri. Ini berarti bahwa pendidikan mencakup semua
proses belajar yang berlangsung seumur hidup, di mana saja, dan dalam
situasi apa pun yang berdampak positif bagi perkembangan setiap individu.
Pendidikan dalam arti sempit merujuk pada kegiatan yang berlangsung di
sekolah. Sistem ini diterapkan bagi mereka yang berstatus sebagai murid,
seperti peserta didik di sekolah atau mahasiswa di universitas, yang
merupakan lembaga pendidikan formal. Pendidikan juga berhasil ditentukan
dengan proses pelaksanaan belajar-mengajar antara pendidik dan peserta
didik. Pendidikan yang berkualitas juga bisa tercapai jika daya dukung dan
proses untuk mencapainya juga berkualitas. Pendidikan di Indonesia memiliki
beberapa mata pelajaran yang diajarkan salah satunya mata pelajaran Bahasa

Indonesia.



Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang
dapat digunakan untuk mengembangkan aktivitas pendidik. Menurut Ali
(2020) menyatakan bahasa adalah alat komunikasi, belajar bahasa berarti
belajar berkomunikasi. Pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki
tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran lainnya, memperoleh
pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa
dalam kurikulum sekolah mencakup empat aspek sebagai berikut:
keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking
skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing
skills).

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan yang sangat penting karena
membantu seseorang untuk menangkap informasi dengan tepat, mengingat
detail penting, serta memberikan respons yang relevan. Prihatin (2017)
mengemukakan menyimak adalah keterampilan pertama yang dipelajari oleh
manusia. Bahkan sejak masih dalam kandungan, bayi sudah mulai belajar
menyimak. Setelah lahir, proses menyimak berlanjut melalui kata-kata yang
didengar dari orang-orang di sekitarnya. Seiring berjalannya waktu dan
dengan latihan menyimak yang berkelanjutan, akhirnya seseorang mulai bisa
meniru dan berbicara. Pada usia pra-sekolah dan saat memasuki sekolah
dasar, barulah anak-anak diperkenalkan dengan keterampilan berbahasa

lainnya, seperti berbicara, membaca, dan menulis.

Kenyataannya, di kelas, pendidik sering kali menghadapi peserta didik yang
kesulitan memahami materi yang telah dijelaskan. Salah satu faktor yang
diduga menjadi penyebabnya adalah beberapa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam keterampilan menyimak. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Massitoh dan Euis (2021) menunjukkan bahwa rendahnya keterampilan
menyimak pada peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, seperti sikap
dan kondisi psikologis, serta faktor eksternal, seperti lingkungan sosial.
Keterbatasan dalam keterampilan menyimak dapat menghambat

pengembangan keterampilan lainnya. Selain itu hasil penelitian yang



dilakukan Hakim (2018) menunjukan keterampilan menyimak pada peserta
didik rendah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami isi, termasuk mengidentifikasi tema,
alur cerita, karakter tokoh, dan pesan moral dalam cerita; 2) peserta didik
kurang serius dalam mengikuti pembelajaran menyimak; serta 3) metode
yang digunakan pendidik dalam mengajar menyimak kurang bervariasi,
sehingga peserta didik menjadi kurang tertarik dan cenderung tidak

memperhatikan penjelasan pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Fatan Adi Atma, S.Pd. dan ibu
Juwita Kusuma Dewi, S.Pd. selaku wali kelas 1V di SD Negeri 8 Metro
Timur pada tanggal 4 November dan 6 November 2024, bahwa keterampilan
menyimak peserta didik masih tergolong rendah. Masalah ini disebabkan oleh
beberapa faktor, di antaranya materi pembelajaran kurang menarik sedangkan
peserta didik cendrung lebih tertarik pada pembelajaran yang kreatif. Selain
itu, peserta didik yang kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.
Pendidik belum memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal dan
masih bergantung pada buku sebagai sumber utama. Akibatnya, peserta didik

kesulitan mencerna dan menyimak materi yang disampaikan oleh pendidik.
Melihat data nilai keterampilan menyimak peserta didik yang menunjukan
sebagaian besar nilai peserta didik masih di bawah rata-rata dan pembelajaran

yang perlu ditingkatkan.

Tabel 1. Data Nilai Keterampilan Menyimak Peserta Didik

Ketercapaian
Jumlah Tercapai (= 70) Tidak Tercapai (< 70)
Kelas -
peserta didik Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(%) (%)
IVA 29 9 31,03 20 68,96
VB 28 13 46,42 15 53,57
Jumlah 57 22 38,59 35 61,40

Sumber: Data nilai keterampilan menyimak kelas IV SDN 8 Metro Timur.




Tabel di atas menunjukan bahwa keterampilan menyimak peserta didik kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur masih tergolong rendah, dengan ketercapaian
pada kelas IVA hanya sebesar 31,03% dengan jumlah 9 dari 29 peserta didik
dan ketercapaian kelas 1'VB hanya sebesar 46,42% dengan jumlah 13 dari 28
peserta didik, sedangkan jumlah tidak tercapai sangatlah besar untuk kelas
IVA maupun IVB. Kelas IVA tidak tercapai 68,96% dengan jumlah 20 dari
29 peserta didik dan tidak tercapai pada kelas VB sebesar 53,57% dengan
jumlah 15 dari 28 peserta didik , yang artinya keterampilan peserta didik
masih rendah.

Beranjak dari permasalahan di atas peneliti bermaksud untuk melakukan
upaya peningkatan keterampilan menyimak yang lebih baik dengan mencoba
menerapkan media pembelajaran. Menurut Fadilah, dkk (2023) menjelaskan
media pembelajaran merupakan sarana yang dapat mendukung kelancaran
proses belajar agar menjadi lebih efektif dan optimal. Saat ini, pembelajaran
tidak lagi terbatas pada buku dan papan tulis saja, karena banyak jenis media
pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh pengajar, seperti media visual,

media audio, dan media audio-visual.

Media yang dipakai oleh peneliti untuk permasalahan ini menggunakan
media audio-visual, menurut Aida, dkk (2020) menjelaskan media audio-
visual adalah media yang menggabungkan elemen suara dan gambar yang
dapat dilihat, seperti video dan film. Media pembelajaran yang efektif adalah
media yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif memberikan
tanggapan, memberikan umpan balik, serta mengajak peserta didik untuk
mempraktikkan keterampilan secara benar. Ada aplikasi yang dapat
membantu dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis audio-visual

yang sudah ada, salah satunya adalah aplikasi Powtoon.

Aplikasi Powtoon merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
membuat presentasi animasi dan video pembelajaran. Seperti hal nya yang
dijelaskan Astika, dkk dalam Qurrotaini, dkk (2020) yang menjelaskan



Powtoon adalah platform online yang menawarkan fitur animasi untuk
membuat materi ajar lebih menarik. Terdapat berbagai animasi di dalamnya,
seperti animasi tulisan tangan, karakter kartun, serta efek transisi yang
dinamis, dengan pengaturan timeline yang sangat mudah digunakan.
Kemudahan dalam penggunaan fitur-fitur ini memberikan manfaat bagi
peserta didik maupun pendidik, karena memungkinkan penyajian materi
secara kreatif. Media yang menggabungkan unsur visual dan audio
(penglihatan dan pendengaran) membantu meningkatkan daya ingat peserta

didik terhadap materi yang disampaikan melalui video.

Penggunaan media pembelajaran audio-visual berbasis aplikasi Powtoon pada
pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro
Timur, diharapkan dapat melatih keterampilan menyimak peserta didik
dengan lebih efektif, fokus dan efisien sehingga dapat membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah
yang dihadapi sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

tentang materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud melakukan
penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur dengan judul
“Implementasi media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan

menyimak peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang berhubungan dengan keterampilan menyimak peserta didik sebagai
berikut:

1. Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik kelas 1V.

2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.

3. Minimnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.



Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Implementasi media pembelajaran Powtoon (X)

2. Keterampilan menyimak ()

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian
yaitu “apakah dengan implementasi media pembelajaran Powtoon
berpengaruh terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas IV di SD
Negeri 8 Metro Timur”

Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pengimplementasian media pembelajaran
Powtoon terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas IV di SD
Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang bermanfaat
mengenai media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan menyimak
peserta didik, serta menjadi pendukung dalam penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan
menyimak peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Peserta didik
Penggunaan media pembelajaran Powtoon diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik karena materi
disajikan secara interaktif dan dapat melatih peserta didik agar lebih

fokus dan meningkatkan daya ingat melalui konten audio dan visual.



b. Pendidik
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menyediakan alternatif
media pembelajaran yang interaktif dan memudahkan pendidik dalam
menyampaikan materi yang lebih visual agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.

c. Kepala Sekolah
Menjadi masukan untuk kepala sekolah agar meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan penerapan inovasi teknologi dan sebagai contoh
nyata agar dapat digunakan oleh pendidik lain di SD Negeri 8 Metro
Timur.

d. Peneliti Lain
Memberikan pengalaman dan menambah wawasan tentang efektivitas
media berbasis teknologi dan dapat menjadi refrensi bagi penelitian
berikutnya dengan menggunakan media pembelajaran yang lebih baik

lagi.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku individu. Seperti yang
dijelaskan Setiawati (2018) belajar adalah proses mencari informasi atau
pengetahuan baru dari apa yang sudah ada di alam. Proses belajar ini
menghasilkan perubahan pada individu yang melakukannya. Perubahan
tersebut tidak hanya sebatas peningkatan pengetahuan, tetapi juga meliputi
keterampilan, kemampuan, sikap, pemahaman, rasa percaya diri, minat,
karakter, dan kemampuan beradaptasi. Hal ini didukung oleh pendapat
Surya dalam Setiawati (2018) belajar didefinisikan sebagai proses upaya
yang dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku secara
menyeluruh sebagai hasil dari pengalaman individu tersebut dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

Belajar adalah proses perubahan yang melibatkan pengalaman, interaksi,
dan pemahaman baru yang diperoleh peserta didik. Sudirman dalam Asiri,
dkk (2024) Pembelajaran mencakup eksplorasi makna yang dibentuk oleh
peserta didik berdasarkan apa yang didengarnya, dirasakan, dilihat, dan
dialami. Menurut teori perilaku, belajar adalah proses perubahan perilaku
yang terjadi akibat interaksi yang sering melibatkan stimulus dan respon.
Hal ini di dukung oleh pendapat Schunk dalam Parwati, dkk (2023) belajar
adalah aktivitas yang melibatkan perolehan dan perubahan pengetahuan,
keterampilan, strategi, keyakinan, tindakan, serta perilaku. Tidak ada satu
pun definisi belajar yang disepakati oleh semua teori, tetapi terdapat tiga
elemen inti yang mendasari konsep belajar. Ketiga elemen tersebut adalah
bahwa belajar mencakup adanya perubahan, hasil belajar bersifat tahan

lama, dan belajar diperoleh melalui pengalaman.



Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan perilaku individu
yang mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
pemahaman sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Belajar tidak hanya
berupa respons langsung terhadap stimulus tetapi juga melibatkan proses
internal yang memperkuat pengetahuan dan kemampuan beradaptasi
secara berkelanjutan. Teori perilaku dan pandangan dari berbagai ahli
menyepakati bahwa perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat tahan

lama dan diperoleh melalui pengalaman yang terus menerus.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Pembelajaran adalah setiap usaha yang secara sengaja
dilakukan oleh pendidik untuk mendorong peserta didik melakukan
kegiatan belajar. Nasution dalam Festiawan (2020) mendefinisikan
pembelajaran sebagai kegiatan mengatur atau menata lingkungan dengan
sebaik mungkin dan menghubungkannya dengan peserta didik agar terjadi
proses belajar. Menurut Widyanto dan Wahyuni (2020) pembelajaran
adalah proses perubahan perilaku yang melibatkan aspek pengetahuan,

sikap, dan keterampilan, dari yang awalnya tidak tahu menjadi mengerti.

Pembelajaran membutuhkan perancangan yang baik untuk mengaktifkan
dan mendukung proses belajar peserta didik. Menurut Siregar dan
Widyaningrum (2015) “Instruction is intended to promote learning,
external situation need to be arranged to activate, support and maintain
the internal processing that constitutes each learning event.”
Pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan kegiatan belajar, sehingga
kondisi eksternal perlu dirancang dengan baik untuk mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan proses internal yang terjadi dalam
setiap aktivitas belajar. Hal ini di dukung oleh pendapat Nasution (2017)

Pada dasarnya, pembelajaran adalah usaha untuk membuat peserta didik
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belajar, sedangkan perancangan pembelajaran adalah penataan usaha
tersebut agar perilaku belajar dapat muncul dalam kondisi yang tertata
dengan tujuan dan isi pembelajaran yang jelas serta strategi pembelajaran

yang optimal, peluang untuk memudahkan proses belajar akan meningkat.

Beberapa pendapat mengenai pengertian pembelajaran di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi yang
terencana antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar untuk
mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran dirancang untuk mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan proses internal dalam belajar melalui
pengaturan lingkungan yang optimal dengan perancangan pembelajaran
yang tepat dan strategi yang jelas, kondisi yang mendukung dapat
diciptakan sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami dan

menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan baru.

B. Keterampilan Menyimak
1. Pengertian Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak merupakan kemampuan untuk menangkap dan
memahami informasi yang disampaikan secara lisan. Keterampilan ini
melibatkan proses mendengarkan secara aktif dan fokus, sehingga kita
dapat memahami inti pesan, menangkap detail penting, dan memberikan
respons yang sesuai. Hal ini di dukung oleh pendapat Aryani (2021)
menyimak adalah faktor penting dalam kehidupan manusia, karena melalui
kegiatan ini kita bisa memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung, kita sudah melakukan
kegiatan menyimak, baik itu menyimak secara intensif maupun secara
ekstensif. Alifa dan Setyaningsih (2020) berpendapat menyimak
merupakan keterampilan yang membutuhkan fokus dan konsentrasi penuh

agar isi dari yang didengarkan dapat dipahami dengan baik.
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Menyimak adalah keterampilan untuk memahami pesan lisan dengan
mendalam, bukan sekadar mendengar. Menurut Rosdia (2014) dijelaskan
menyimak merupakan keterampilan yang sangat penting bagi seorang
fasilitator. Bukan hanya sekadar mendengar dan melupakan, menyimak
berarti mendengarkan dengan tujuan untuk benar-benar memahami isi
pembicaraan lawan bicara. Proses ini membutuhkan ketekunan dan tidak
bisa dilakukan hanya dengan mengandalkan kebiasaan, refleks, atau naluri
saja. Hal ini didukung oleh Fadilah (2021) yang menjelaskan menyimak
atau mendengarkan adalah proses memahami pesan atau ide yang
disampaikan secara lisan. Inti dari menyimak adalah sebuah aktivitas yang
melibatkan kemampuan mendengar suara bahasa, mengenali, menafsirkan,
mengevaluasi, dan menghayati makna yang terdapat dalam materi yang

didengarkan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menyimak merupakan kemampuan mendengarkan dengan
fokus dan pemahaman untuk menangkap inti pesan dan detail penting
dalam komunikasi lisan. Menyimak membutuhkan konsentrasi tinggi dan
keterampilan memahami isi pembicaraan secara mendalam, bukan sekedar
mendengar. Keterampilan ini penting dalam kehidupan sehari-hari,
terutama untuk memperoleh informasi yang akurat dan memberikan

respons yang tepat.

. Tujuan Keterampilan Menyimak

Tujuan keterampilan menyimak adalah untuk memahami informasi secara
akurat, menangkap makna, dan merespon dengan tepat dalam komunikasi.
Hal ini didukung Menurut Lutfiyatun (2022) yang menjelaskan tujuan
menyimak adalah untuk mendapatkan informasi, mempererat hubungan
antar pribadi, mengumpulkan data untuk membuat keputusan yang logis,
serta memberikan respon yang sesuai. Menurut Logan dalam Sabillah
(2020) menjelaskan tujuan keterampilan menyimak sangat beragam,

diantaranya sebagai berikut:
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Menyimak untuk mempelajari hal-hal baru.

Menyimak untuk menikmati keindahan suara.

Menyimak untuk menilai atau mengevaluasi.

Menyimak untuk menghargai materi yang didengar.
Menyimak untuk menyampaikan gagasan sendiri.

Menyimak untuk membedakan berbagai bunyi.

Menyimak untuk menemukan solusi secara kreatif dan analitis,
karena dari pembicara, pendengar bisa mendapatkan masukan
yang berharga.

Menyimak untuk memperkuat keyakinan.

Menyimak bertujuan untuk memperoleh informasi, menurut Lutfiyatun

(2022) tujuan menyimak meliputi memperoleh informasi, membangun

hubungan antarpribadi yang lebih efektif, mengumpulkan data untuk

membuat keputusan yang logis, serta memberikan respons yang tepat.

Selain itu, tujuan menyimak lainnya mencakup:

a.

T 0o

Mendapatkan pengetahuan dari materi yang disampaikan atau
untuk belajar.

Menikmati keindahan suara.

Mengevaluasi atau menilai apa yang didengar.

Menghargai isi simakan.

Menyimak untuk dapat menyampaikan ide, gagasan, atau
perasaan kepada orang lain dengan jelas dan tepat.
Membedakan bunyi dan makna secara akurat, yang biasanya
dilakukan oleh pembelajar bahasa asing.

. Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan

analitis.

masalah atau pendapat yang sebelumnya diragukan.

12

. Menyimak secara persuasif untuk meyakinkan diri terhadap suatu

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

keterampilan menyimak adalah memahami informasi secara akurat,

membangun hubungan interpersonal, dan memberikan respons yang tepat.

Keterampilan ini juga bertujuan untuk memperoleh pengetahuan,

menikmati keindahan suara, mengevaluasi materi, menyampaikan ide

dengan jelas, membedakan bunyi, memecahkan masalah kreatif, serta

memperkuat keyakinan melalui pemahaman yang mendalam.
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3. Perbedaan Keterampilan Menyimak dan Kemampuan Menyimak
Perbedaan keterampilan dan kemampuan sendiri dapat dibedakan dengan
melihat pengertian masing-masing. Menurut Pamuji dan Setyami (2021)
Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek utama, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Menyimak dan membaca termasuk
keterampilan reseptif karena berfokus pada penerimaan informasi,
sedangkan berbicara dan menulis merupakan keterampilan produktif yang
menuntut penyampaian informasi. Pamuji dan Setyami (2021)
menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa dalam kurikulum sekolah
terdiri dari, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan

membaca, dan keterampilan menulis.

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat keterampilan utama yaitu,
menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Menurut Stanford-Binet
dalam Bawono (2017) menguraikan kemampuan berbahasa sebagai aspek
yang dapat dilihat dari penalaran verbal seorang anak. Penalaran ini
mencakup perbendaharaan kata (vocabulary), kemampuan memahami
konsep dalam konteks tertentu (absurdities), keterampilan mencari
hubungan antarobjek atau peristiwa (verbal relations), serta pemahaman
makna kata (comprehension). Kemampuan berbahasa juga terdiri atas
serangkaian keterampilan atau komponen pengetahuan. Konsep
kemampuan berbahasa didasarkan pada empat keterampilan utama, yaitu

menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

Berdasarkan penjelasan di atas, keterampilan berbahasa merupakan
kemampuan yang dapat dipelajari dan dikembangkan, keterampilan juga
fokus pada penerimaan dan penyampaian informasi sedangkan
kemampuan merupakan kemampuan alami yang dimiliki seseorang.
Dalam konteks menyimak, keterampilan menyimak adalah bagian dari
keterampilan berbahasa yang dapat dipelajari dan dikembangkan,
sedangkan kemampuan menyimak adalah bagian dari kemampuan

berbahasa yang lebih luas dan mencakup penalaran verbal.
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4. Perbedaan Keterampilan Menyimak dan Keterampilan Membaca
Membaca dan menyimak memiliki kesamaan, yaitu keduanya bersifat
reseptif atau menerima. Perbedaannya terletak pada sumber informasi
yang diterima. Menyimak mendapatkan informasi dari sumber lisan,
sementara membaca memperoleh informasi dari sumber tertulis. Dengan
kata lain, menyimak menerima informasi melalui ucapan atau
pembicaraan, sedangkan membaca mendapatkan informasi melalui tulisan.
Menurut Iswara (2016) dari pengertian menyimak dan membaca sendiri
dapat dijelaskan bahwa keterampilan menyimak merupakan keterampilan
yang dapat dilakukan melalui kegiatan mendengarkan cerita atau

menyimak isi pengumuman.

Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenali huruf,
menggabungkannya menjadi kata, lalu merangkai kata-kata tersebut
menjadi kalimat yang dapat dipahami. Melihat dari tujuannya pun dapat
dibilang berbeda seperti pendapat Sari dan Agustina (2023) yang
menjelaskan tujuan keterampilan menyimak yaitu untuk mendapatkan
informasi, memahami isi, dan menangkap makna dari komunikasi yang
ingin disampaikan oleh pembicara melalui ucapan, sedangkan tujuan
membaca adalah untuk memahami isi keseluruhan sebuah buku secara

cepat dan menyeluruh meskipun waktu yang tersedia sangat terbatas.

Keterampilan membaca dan menyimak saling terkait dalam proses
berbahasa. Membaca melibatkan pemahaman teks, sementara menyimak
lebih fokus pada pemahaman pesan lisan. Menurut Seran (2022)
keterampilan membaca dan menyimak merupakan salah satu contoh
hubungan dari ke empat keterampilan berbahasa. Semua peserta pendidik
dapat membaca dengan baik tetapi tidak semua peserta didik dapat
menyimak dari hasil bacaan tersebut. Keterampilan membaca yaitu proses
memahami bacaan melibatkan pengertian terhadap pendapat atau pesan
tersirat dalam teks, serta menangkap maksud yang ingin disampaikan oleh
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peneliti. Membaca pada dasarnya merupakan aktivitas yang kompleks dan
melibatkan berbagai kemampuan yang saling terkait.

Menyimak adalah proses yang melibatkan kegiatan mendengarkan,
mengenali, menginterpretasi, menilai, dan memberikan respons terhadap
makna yang disampaikan. Tujuan dari menyimak adalah agar individu
yang melakukannya dapat memperoleh pengetahuan. Selain itu, menyimak
juga menjadi sarana untuk menyampaikan ide, gagasan, atau perasaan
kepada orang lain. Dalam pembelajaran, keterampilan menyimak memiliki
hubungan erat dengan membaca, di mana menyimak lebih menitik
beratkan pada pencapaian tujuan pembelajaran yang mencakup aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Perkembangan peserta didik dalam
proses belajar akan lebih optimal jika dilandasi dengan kemampuan
menyimak yang baik, berbeda dengan peserta didik yang hanya membaca

tanpa memahami isi bacaannya.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
menyimak dan membaca sama-sama bersifat reseptif, namun berbeda
dalam sumber informasi, menyimak melalui ucapan sedangkan membaca
melalui tulisan. Menyimak melibatkan proses mendengarkan, memahami,
dan merespons makna dari komunikasi lisan, sedangkan membaca
melibatkan pengenalan dan pemahaman teks tertulis untuk menangkap
maksud peneliti. Keduanya saling terkait dalam keterampilan berbahasa, di
mana menyimak mendukung pencapaian aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif dalam pembelajaran, sedangkan membaca membantu memahami isi
teks secara mendalam. Keterampilan menyimak yang baik dapat
meningkatkan efektivitas belajar, lebih dari sekadar membaca tanpa

pemahaman.
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5. Jenis Keterampilan Menyimak
Jenis keterampilan menyimak dapat mendukung pengembangan
komunikasi yang efektif dan apresiasi terhadap informasi yang diterima.
Menurut Hasriani (2023) jenis menyimak dibagi menjadi dua yaitu
menyimak berdasarkan tujuan dan menyimak berdasarkan intensitas.
menyimak berdasarkan tujuan dapat dibedakan menjadi berikut:

a. Menyimak untuk Belajar
Menyimak untuk belajar dapat diartikan sebagai upaya
memperoleh pengetahuan baik melalui jalur formal maupun
nonformal. Pengetahuan nonformal bisa didapatkan dari berbagai
tempat dan melalui beragam media yang mendukung aktivitas
menyimak untuk memperkaya wawasan secara mandiri.

b. Menyimak untuk Hiburan
Menyimak untuk hiburan menekankan pada objek atau bahan
yang didengar, biasanya terkait dengan dunia pertunjukan.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan kesenangan sekaligus
mengatasi rasa jenuh atau kebosanan dari aktivitas sehari-hari.

c. Menyimak untuk Menilai
Menyimak dengan tujuan menilai sering dilakukan oleh juri
dalam berbagai perlombaan, khususnya yang berkaitan dengan
bahasa, seperti pidato, pembacaan puisi, tilawah Al-Qur'an, atau
bahkan lomba menyanyi. Dalam proses penilaian, penyimak
sebagai juri mengikuti pedoman penilaian yang mencakup kriteria
tertentu, seperti kejelasan lafal, intonasi, irama, dan penghayatan.

d. Menyimak untuk Mengapresiasi
Menyimak jenis ini serupa dengan menyimak untuk hiburan,
tetapi memiliki nilai tambah karena melibatkan emosi penyimak
terhadap apa yang disimaknya. Penyimak dapat merasakan
seolah-olah dirinya menjadi bagian dari peristiwa atau bahan
simakan tersebut. Misalnya, ketika menyimak drama radio,
penyimak mungkin merasa seakan menjadi salah satu tokoh
dalam cerita, merasakan kegembiraan, kesedihan, atau kemarahan
sesuai suasana dalam drama. Setelah drama selesai, penyimak
memberikan penilaian terhadapnya, di mana keakuratan penilaian
tersebut bergantung pada pemahaman penyimak terhadap drama
yang disimaknya.

e. Menyimak untuk Memecahkan Masalah
Menyimak dengan tujuan memecahkan masalah dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang membantu menyelesaikan
permasalahan. Dalam jenis menyimak ini, individu secara sengaja
memilih bahan simakan yang relevan dan mendengarkannya
untuk mencari solusi atas masalah yang dihadapi.
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Menyimak juga dapat dibedakan berdasarkan intensitasnya, yang
memengaruhi sejauh mana peserta didik terlibat dalam memahami pesan
yang disampaikan. Menurut Septya, dkk (2022) yang menjelaskan jenis
menyimak berdasarkan intensitas sebagai berikut:

a. Menyimak Ekstensif
Menyimak ekstensif adalah mendengarkan untuk memahami
materi secara umum atau hanya pada poin-poin utamanya saja.
Pendengar menangkap inti dari materi yang disimak secara
sekilas tanpa perlu mendalami detail. Kegiatan ini biasanya
bersifat umum dan tidak memerlukan bimbingan langsung dari
pendidik. Tujuan dari menyimak ekstensif adalah untuk dapat
menyampaikan kembali materi dalam cara baru atau menangkap
kembali informasi yang sudah diketahui dalam konteks yang
berbeda. Materi yang digunakan bisa berupa pelajaran yang baru
atau yang sudah pernah dipelajari.

b. Menyimak Intensif
Menyimak intensif adalah kegiatan mendengarkan dengan penuh
perhatian dan teliti sehingga pendengar bisa memahami secara
mendalam dan detail materi yang disimak. Penyimak di sini
berfokus pada bagian-bagian tertentu secara rinci. Kegiatan ini
biasanya dipandu dan dikendalikan oleh pendidik, dengan materi
yang dipilih secara khusus untuk memenuhi tujuan pembelajaran
tertentu, misalnya fokus pada aspek leksikal atau tata bahasa.
Salah satu metode untuk melatih menyimak intensif adalah
dengan meminta peserta didik mendengarkan rekaman tanpa
melihat teks tertulis.

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis keterampilan
menyimak terbagi menjadi dua, yaitu berdasarkan tujuan dan intensitas.
Berdasarkan tujuan, menyimak meliputi, menyimak untuk belajar
(memperoleh pengetahuan), menyimak untuk hiburan (mengatasi
kejenuhan), menyimak untuk menilai (memberikan penilaian), menyimak
untuk mengapresiasi (melibatkan emosi), dan menyimak untuk
memecahkan masalah (mencari solusi). Berdasarkan intensitas, menyimak
terdiri dari, ekstensif (memahami poin utama secara umum) dan intensif

(mendalami materi secara rinci dengan fokus khusus).
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6. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak
Faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak rendah menurut
Rahmawati dan Rohim (2020) yaitu di sebabkan oleh peserta didik dan
pendidik itu sendiri.

a. Pertama, faktor dari peserta didik:

1) Peserta didik umumnya kurang antusias dalam pembelajaran
menyimak karena menganggap materi sulit dipahami.

2) Tingkat pemahaman, konsentrasi, dan kemampuan analisis
peserta didik masih relatif rendah.

3) Peserta didik tidak terbiasa mendengarkan informasi dengan
seksama.

4) Peserta didik menganggap pembelajaran menyimak kurang
penting.

b. Kedua, faktor dari pendidik:

1) Pendidik kurang kreatif dalam menyampaikan dan
mengembangkan materi pembelajaran menyimak.

2) Pendidik masih berperan sebagai sumber utama informasi
tanpa mendorong peserta didik untuk mencari informasi secara
mandiri.

3) Soal evaluasi dalam pembelajaran menyimak cenderung
bersifat teoretis, padahal diperlukan alat evaluasi yang sesuai
dengan kompetensi keterampilan menyimak.

Faktor dari dalam dan luar memengaruhi proses menyimak, seperti yang
dijelaskan Massitoh dan Euis (2021) faktor dari dalam dan luar, yang
dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor dalam
1) Faktor Psikologis
a) Prasangka dan kurangnya simpati terhadap pembicara.
b) Kepentingan pribadi dan rasa egois yang tinggi, serta
terjebak pada masalah-masalah pribadi.
c) Pandangan yang sempit atau kurang terbuka.
d) Rasa bosan atau kurangnya perhatian pada topik
pembicaraan.
2) Faktor Fisik
Kondisi fisik sangat penting untuk keberhasilan dalam
menyimak seringkali penyimak tidak optimal karena beberapa
faktor, seperti:
a) Rasa lelah yang berlebihan.
b) Kurangnya asupan gizi yang memadai.
¢) Suhu ruangan yang terlalu panas, lembab, atau dingin.
d) Kebisingan dari lingkungan sekitar, seperti suara dari jalan
atau sekolah.
e) Kondisi mental yang kacau atau bingung.
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f) Situasi yang tergesa-gesa.
3) Faktor Sikap
a) Kita cenderung menyimak lebih serius pada topik yang kita
setujui.
b) Pembicara perlu memilih topik yang menarik bagi
pendengar.
c) Pembicara sebaiknya memahami sikap pendengar untuk
lebih menarik perhatian mereka.
d) Penampilan yang menarik dari pembicara dapat
membangun sikap positif pendengar.
4) Faktor Jenis Kelamin
Pria:
a) Cenderung objektif.
b) Lebih aktif.
c) Bersifat analitis.
d) Rasional.
Wanita:
a) Lebih subyektif.
b) Cenderung pasif.
c) Sensitif.
d) Mudah terpengaruh.
b. Faktor luar
Lingkungan Fisik dan Sosial:
Pengalaman dan penguasaan kosakata juga berpengaruh pada
kualitas menyimak. Kosakata asing dapat menurunkan fokus
pendengar, karena ide-ide yang berada di luar pemahaman mereka
akan sulit untuk ditangkap.

Berdasarkan dari penjelasan di atas faktor yang mempengaruhi
keterampilan menyimak yang rendah, disebabkan oleh faktor peserta didik
karena kurangnya antusiasme, pemahaman, dan kebiasaan menyimak dan
faktor pendidik karena metode penyampaian kurang kreatif dan evaluasi
yang teoretis. Selanjutnya ada faktor dalam seperti psikologis, fisik, sikap,
jenis kelamin dan faktor luar seperti lingkungan fisik, sosial, serta

pengalaman dan kosakata juga memengaruhi kemampuan menyimak.

. Solusi Meningkatkan Keterampilan Menyimak

Keterampilan menyimak perlu dilatih sejak dini. Menurut Prihatin dan Sari
(2021) keterampilan menyimak tidak bisa dikuasai secara instan tanpa
latihan. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu diasah sejak dini agar dapat

menghindari kesalahan dalam memahami pesan. Ada tiga model dan
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metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melatih keterampilan
menyimak, yaitu: a) menyimak dan mengulang, b) menyimak dan
menjawab pertanyaan, serta ¢) menyimak secara interaktif. Hal ini
didukung oleh Prihatin (2017) yang menjelaskan Keterampilan menyimak
tidak dapat dikuasai secara instan tanpa melalui latihan. Oleh sebab itu,
keterampilan ini perlu dilatih sejak awal agar dapat menghindari kesalahan
dalam memahami pesan. Berikut ini dijelaskan empat model dan instruksi
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak:
a. Menyimak dan Mengulang
Latihan menggunakan pendekatan audiolingual dan mengingat dialog.
1) Prosedur:
a) Peserta didik diminta untuk menyimak kata, frasa, atau kalimat.
b) Peserta didik mengulang atau meniru kata-kata yang telah
disimak.
c) Peserta didik mengingat kembali informasi yang telah
didengarkan.
2) Hasil yang diharapkan:
a) Peserta didik mampu mengucapkan dengan baik materi yang telah
disimak.
b) Peserta didik dapat mengulang dialog yang disimak.
c) Peserta didik mampu mengingat kata-kata yang didengar dan
menggunakannya dalam percakapan.
d) Peserta didik dapat menirukan pelafalan yang benar.
b. Menyimak dan Menjawab Pertanyaan
Tujuannya untuk melatih peserta didik menyimpulkan informasi dari
materi yang didengarkan dan menjawab pertanyaan berdasarkan
pemahaman. Materi yang disiapkan sesuai dengan isi yang akan
disajikan dan menjadi bahan pertanyaan.
1) Prosedur:
a) Peserta didik menyimak teks berupa kalimat-kalimat panjang
yang disampaikan pendidik, dilakukan secara berulang.



21

b) Peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan pemahaman dari
teks yang didengar.
2) Hasil yang diharapkan:
a) Peserta didik mampu menyimpulkan informasi secara utuh.
b) Peserta didik lebih cepat mengingat kembali informasi dengan
akurasi tinggi.
c. Menyimak Interaktif
Tujuannya untuk mengembangkan kemampuan lisan dalam komunikasi
akademik semiformal dan melatih keterampilan menyimak kritis dan
berbicara efektif. Melibatkan pembelajaran yang variasi dalam
presentasi dan diskusi, baik individu maupun kelompok kecil, dengan
peserta didik berperan aktif dalam bertanya dan menjawab.
1) Prosedur: Mengarahkan peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
diskusi, seperti bertanya, menjawab, atau memberikan laporan.
2) Hasil yang Diharapkan: peserta didik menguasai dan meningkatkan
kemampuan kompleks dalam empat kompetensi:
a) Kompetensi linguistik, memahami dan menggunakan bahasa
secara benar.
b) Kompetensi analisis, berpikir kritis terhadap materi yang disimak.
c) Kompetensi sosiolinguistik, memahami konteks sosial dalam
komunikasi.
d) Kompetensi strategis, menggunakan strategi untuk berkomunikasi

dengan efektif.

Menumbuhkan keterampilan menyimak pada peserta didik diperlukan
pendekatan yang efektif. Menurut Ernawati dan Rasna (2020) cara
menumbuhkan keterampilan menyimak peserta didik dengan tiga acara
yaitu:

a. Menggunakan Media Pembelajaran yang Bervariasi
Penggunaan media pembelajaran yang beragam dapat membantu
peserta didik menghasilkan pemahaman simakan yang
berkualitas, sehingga berdampak positif pada prestasi belajar.
Media pembelajaran berperan penting dalam mendukung proses
belajar-mengajar, berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
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informasi dengan menarik perhatian peserta didik. Dalam hal ini,
media pembelajaran menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran.

b. Menggunakan Bahan Ajar yang Relevan
Bahan pembelajaran menyimak sebaiknya disesuaikan dengan
tingkat kesulitan yang tidak terlalu berat atau terlalu mudah, serta
relevan dengan kemampuan kognitif dan keterampilan peserta
didik. Pendidik perlu memahami kemampuan peserta didik untuk
merancang bahan ajar yang tepat. Bahan ajar tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik dan peserta didik, tetapi
juga mengandung kompetensi inti serta menjadi alat evaluasi
pencapaian hasil belajar.

c. Melaksanakan Evaluasi yang Tepat
Evaluasi adalah bagian penting dalam proses pembelajaran,
termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
menyimak. Evaluasi dilakukan untuk memastikan ketercapaian
tujuan pembelajaran dan menilai kebutuhan peserta didik secara
mendalam melalui berbagai tahapan pembelajaran. Menggunakan
evaluasi yang tepat, tujuan pembelajaran menyimak dapat dicapai
secara optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas keterampilan menyimak tidak dapat
dikuasai secara instan dan perlu dilatih sejak dini untuk menghindari
kesalahan pemahaman. Tiga model pembelajaran menyimak yang efektif
adalah, menyimak dan mengulang, menyimak dan menjawab pertanyaan,
dan menyimak interaktif. Selain itu cara menumbuhkan keterampilan
menyimak dapat dengan tiga cara yaitu, menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, menggunakan bahan ajar yang relevan, dan

melaksanakan evaluasi yang tepat.

. Indikator Keterampilan Menyimak

Dalam keterampilan menyimak ada beberapa indikator yang harus
diperhatikan. Menurut Nurhayati dalam Aryani (2021) yang menjelaskan
dalam keterampilan menyimak, terdapat beberapa indikator yang perlu
diperhatikan peserta didik, yaitu kemampuan menceritakan kembali isi
cerita yang didengar, memahami makna atau isi dari cerita tersebut,
memperluas wawasan atau pengetahuan, serta mengambil pesan atau nilai
yang terkandung dalam cerita yang disimak. Hal ini juga didukung oleh

Faizah, dkk (2021) yang menjelaskan kamampuan menyimak peserta didik
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dapat dinilai melalui beberapa indikator yang menjadi acuan penilaian,

yaitu:

. Persiapan Menyimak

Menyimak harus dilakukan dengan perhatian dan pemahaman
penuh sesuai teori Tarigan. Persiapan yang baik mencerminkan
kualitas hasil meyimak. Indikator ini meliputi kesiapan media
pembelajaran yang digunakan peserta didik dan kesiapan fisik
serta mental peserta didik untuk belajar.

. Ketertarikan dalam Menyimak

Ketertarikan peserta didik sangat penting agar pemahaman dapat
dicapai dengan baik. Ketertarikan peserta didik saat menyimak
diukur dari respons antusias mereka terhadap materi dan
keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung.

. Pemahaman terhadap Materi yang Disimak

Pada tes keterampilan menyimak, peserta didik dituntut untuk
memahami wacana atau bahan yang disimak, yang menunjukan
tingkatan pemahaman mereka.

. Pengenalan Pokok-pokok Pikiran

Peserta didik yang mampu memahami dan mengenali pokok-
pokok pikiran dari materi yang disimak dianggap memiliki
keterampilan menyimak yang baik. Jika peserta didik dapat
mengidentifikasi dan menyebutkan ide-ide utama, mereka lebih
mampu menjawab pertanyaan tentang materi tersebut.

. Kamampuan Menjawab Pertanyaan

Kemampuan peserta didik mejawab pertanyaan yang sesuai
dengan materi yang disimak adalah indikator utama dalam
penilaian menyimak. Hasil jawaban atau respons peserta didik
memberikan gambaran sejauh mana mereka memahami materi
yang disimak.

Proses menyimak juga memiliki tahapan-tahapan yang harus dilalui seperti

pendapat Septya, dkk (2022) yang menjelaskan tahapan yang dilalui

seseorang, yaitu:

a. Tahapan Mendengar

Pada tahap ini, penyimak mulai mendengarkan semua yang
disampaikan oleh pembicara melalui ucapannya.

. Tahapan Memahami

Setelah suara masuk ke telinga, penyimak mencoba memahami isi
pembicaraan dengan mengolah suara menjadi unit bahasa yang
memiliki makna.

. Tahap Menginterpretasi

Setelah memahami makna ucapan, penyimak menafsirkan
maksud pembicaraan, baik makna yang tersurat maupun yang
tersirat, sehingga memahami maksud yang terkandung dalam
pembicaraan.
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d. Tahap Mengevaluasi
Pada tahap ini, penyimak tidak hanya menerima informasi secara
langsung tetapi juga menilai kelebihan dan kekurangan
pembicaraan tersebut untuk memutuskan apakah gagasan atau
pendapat yang disampaikan layak diterima atau ditolak.

e. Tahap Menanggapi
Pada tahap akhir, penyimak mulai menanggapi isi pembeciraan,
menyampaikan pendapat akhir, dan mengungkapkan persetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap pembicaraan tersebut.

Beberapa penjelasan di atas keterampilan menyimak peserta didik dapat
dinilai melalui beberapa indikator seperti persiapan menyimak,
ketertarikan, pemahaman materi, pengenalan ide pokok, dan kemampuan
menjawab pertanyaan. Indikator tambahan juga seperti kemampuan
menceritakan kembali isi cerita dan mengambil pesan dari materi yang
disimak. Proses menyimak juga memilik tahapan seperti mendengar,
memahami, menginterpretasi, mengevaluasi, dan menanggapi yang
memungkinkan pendengar menangkap dan merespon materi secara
mendalam. Berdasarkan beberapa indikator tersebut peneliti memakai
indikator yang dijelaskan oleh Nurhayati yaitu kemampuan menceritakan
kembali isi cerita yang didengar, memahami makna atau isi dari cerita
tersebut, memperluas wawasan atau pengetahuan, serta mengambil pesan

atau nilai yang terkandung dalam cerita yang disimak.

C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
membantu proses belajar agar lebih mudah dipahami dan menarik bagi
peserta didik. Seperti hal nya yang dijelaskan oleh Hasan, dkk (2021)
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi sebagai
penghubung antara pendidik, sebagai pemberi informasi, dengan peserta
didik, sebagai penerima informasi. Media ini bertujuan untuk merangsang
motivasi peserta didik agar mereka tertarik dan mampu mengikuti proses
belajar dengan lebih mendalam dan bermakna. Ada lima komponen

penting dalam konsep media pembelajaran. Pertama, media berperan
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sebagai perantara pesan atau materi dalam kegiatan belajar. Kedua, media
berfungsi sebagai sumber belajar. Ketiga, media membantu mendorong
motivasi peserta didik untuk belajar. Keempat, media mendukung
pencapaian hasil belajar yang utuh dan bermakna. Kelima, media
berfungsi sebagai sarana untuk mendapatkan dan meningkatkan
keterampilan. Menurut Adiati, dkk (2023) Media Pembelajaran ialah suatu
cara untuk menyebarluaskan informasi tentang kelas yang dapat
meningkatkan peserta didik agar memiliki minat belajar serta memotivasi
mereka untuk belajar sendiri. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai
pengganti pendidik dalam proses menginformasikan peserta didik.

Media pembelajaran berperan penting dalam mempermudah komunikasi
antara pendidik dan peserta didik. Menurut Nurfadhillah (2021)
menjelaskan media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu, baik
berbentuk fisik maupun non-fisik, yang digunakan secara khusus untuk
menghubungkan pendidik dan peserta didik agar mempermudah
pemahaman materi pembelajaran. Penggunaan media ini bertujuan
membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga materi
lebih cepat dipahami secara menyeluruh oleh peserta didik serta
meningkatkan minat mereka untuk belajar lebih lanjut. Menurut Fadilah
(2019) juga menjelaskan media pembelajaran mencakup segala hal yang
dapat digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan materi dari
pendidik dengan cara yang terstruktur, sehingga peserta didik dapat
belajar lebih efektif dan efisien. Segala sesuatu yang digunakan sebagai
media harus mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta
kemampuan atau keterampilan peserta didik , sehingga mendorong
terjadinya proses pembelajaran. Secara lebih rinci, media pembelajaran
terdiri dari bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, dengan tujuan agar komunikasi dan interaksi edukatif antara
pendidik dan peserta didik berlangsung secara ilmiah, interaktif, efektif,

dan efisien.
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk mempermudah
pemahaman, meningkatkan motivasi, dan membuat proses belajar lebih
menarik bagi peserta didik. Media ini berfungsi sebagai perantara
informasi, sumber belajar, dan pendorong motivasi untuk mencapai hasil
belajar yang bermakna. Media pembelajaran meliputi berbagai alat fisik
atau non-fisik yang membantu interaksi edukatif, sehingga proses belajar

menjadi lebih efektif, efisien, dan mendalam bagi peserta didik .

. Jenis Media Pembelajaran

Jenis media pembelajaran merujuk pada berbagai alat atau sarana yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian
informasi atau materi kepada peserta didik agar lebih efektif dan menarik.
Menurut Fatimah (2020) media pembelajaran dapat dikategorikan ke
dalam beberapa jenis, yaitu:

a. Berdasarkan sifatnya:
1) Media auditif: hanya dapat didengar, seperti rekaman suara.
2) Media visual: hanya dapat dilihat, seperti gambar atau foto.
3) Media audio-visual: menggabungkan unsur suara dan gambar,
seperti vidio.
b. Berdasarkan jangkauannya:
1) Media dengan daya liput luas dan serentak, seperti radio dan
televisi.
2) Media dengan daya liput terbatas oleh ruang dan waktu, seperti
video, film, atau slide.
c. Berdasarkan teknik penggunaannya:
1) Media proyeksi, seperti slide, transparansi, atau film.
2) Media non-proyeksi, seperti gambar, foto, lukisan, atau radio.

Media pembelajaran memiliki berbagai jenis yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan proses belajar. Menurut Susanti dan Zulfiana (2018)
Media pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga jenis utama, yaitu:

a. Media Visual
Media visual adalah alat atau sumber belajar yang menyampaikan
pesan atau materi pelajaran secara kreatif melalui indera
penglihatan. Media ini tidak cocok digunakan oleh penyandang
tunanetra karena hanya mengandalkan visual. Contohnya meliputi
gambar, foto, peta konsep, diagram, grafik, dan poster.
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b. Media Audio
Media audio atau media dengar adalah media pembelajaran yang
menyampaikan materi secara menarik melalui indera
pendengaran. Media ini hanya berbentuk suara, seperti siaran
radio atau rekaman audio.
c. Media Audio-Visual
Media audio-visual menggabungkan unsur suara dan gambar
untuk menyampaikan materi secara menarik melalui indera
pendengaran dan penglihatan. Contohnya adalah televisi dan
vidio.
Peneliti menggunakan media Audio-visual, yang dimana menurut Oktaria,
dkk (2022) Media pembelajaran audio-visual sangat selaras dengan
kebutuhan Kurikulum Merdeka Belajar, yang menekankan integrasi
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Penggunaan
teknologi terkini, termasuk media pembelajaran, dapat meningkatkan

efektivitas proses pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman.

Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat, jangkauan, dan teknik
penggunaannya. Berdasarkan sifatnya, media dibagi menjadi auditif (suara
saja), visual (gambar saja), dan audio-visual (gabungan suara dan gambar).
Berdasarkan jangkauan, terdapat media dengan daya liput luas (seperti
televisi) dan daya liput terbatas (seperti vidio). Berdasarkan teknik
penggunaannya, terdapat media proyeksi (seperti slide) dan non-proyeksi
(seperti gambar). Secara umum, media ini dapat berupa visual (dilihat),

audio (didengar), atau audio-visual (gabungan keduanya).

D. Media Powtoon
1. Pengertian Media Powtoon
Powtoon merupakan media pembelajaran animasi bergerak yang bersifat
interaktif yang terdapat fitur-fitur yang menarik. Menurut Septiana, dkk
(2019) Powtoon merupakan perangkat lunak untuk membuat video
animasi dengan cara yang mudah, bukan untuk produksi film, tetapi lebih
ditujukan untuk mempresentasikan materi secara lebih variatif, unik, dan

menyenangkan. Penggunaannya menyesuaikan tingkat imajinasi,
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kemampuan komunikasi, substansi, kreativitas, dan refleksi dari
pembuatnya. Menurut Mershand dalam Fitriyani (2019) “Powtoon is web-
based animation software that allows you to quickly and easily create
animated presentations with your students by manipulating pre-created
objects, imported images, provided music and user created voice-overs”.
Berdasarkan pengertian tersebut, Powtoon adalah perangkat lunak animasi
berbasis layanan online yang memungkinkan pengguna dengan cepat dan
mudah membuat presentasi animasi. Pengguna dapat mengatur objek,
menambahkan gambar, memasukan musik, dan bahkan menyisipkan

rekaman suara mereka sendiri.

Powtoon merupakan media pembelajaran berbasis internet yang
menawarkan fitur lengkap dan visual menarik. Menurut Sukmanasa, dkk
(2020) menjelaskan hampir semua fitur pada Powtoon dapat diakses dalam
satu layar, membuatnya mudah digunakan dalam membuat presentasi.
Dengan karater kartun, model animasi, dan berbagai elemen kartun
bawaan, Powtoon sangat cocok sebagai media pembelajaran, terutama bagi
peserta didik yang menikmati suasana belajar yang santai dan informal di
kelas. Hal ini di dukung oleh pendapat Salma dan Aini (2023) yang
menjelaskan Powtoon merupakan aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan pengguna membuat presentasi atau paparan materi. Salah
satu keunggulan utama Powtoon adalah kemampuannya menampilkan
visual yang menarik dan berkualitas tinggi. Vidio animasi di Powtoon
menyediakan berbagai animasi kartun yang unik, termasuk font, efek
transisi, animasi tulisan tangan, dan karater kartun, dengan penggunaan
timeline yang mudah dan beragam background. Keunggulan- keunggulan
ini membuat Powtoon efektif dalam menarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Powtoon merupakan perangkat lunak berbasis web untuk membuat vidio
animasi interaktif yang memudahkan pengguna dalam membuat presentasi

dengan objek, gambar, musik, dan rekaman suara. Powtoon
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memungkinkan penyajian materi yang unik dan menyenangkan. Fitur-
fiturnya yang mudah diakses dalam satu layar serta elemen kartun
membuat Powtoon ideal untuk pembelajaran santai di kelas. Keunggulan
visual Powtoon, seperti animasi kartun, font, efek transisi, dan

background, menjadikan efektif dalam menarik perhatian peserta didik.

. Kelebihan Media Powtoon

Powtoon adalah media pembelajaran yang fleksibel dengan berbagai
keunggulan. Menurut Arwindhi dan Fujiastuti (2023) menjelaskan bahwa
Powtoon memiliki berbagai keunggulan, seperti beragam fitur animasi dan
efek transisi yang menarik. Penyajiannya berbentuk audio visual yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna kapan saja dan di mana
saja. Media ini membantu peserta didik belajar dalam suasana santai dan
menyenangkan. Selan itu, Powtoon bisa menjadi alat pembelajaran yang
tidak terlalu bergantung pada komunikasi verbal, sehingga pembelajaran
terasa lebih segar dan menyenangkan tanpa rasa bosan. Hal ini juga
didukung oleh Rahmawati (2022) yang juga menjelaskan bahwa Powtoon
memiliki keunggulan berupa fitur animasi menarik, mirip dengan
PowerPoint tetapi lebih interaktif karena menggunakan elemen audio
visual sehingga peserta didik tidak mudah bosan. Penggunaanya mudah
dan tidak rumit, dirancang sederhana tanpa mengorbankan kualitas,
Powtoon juga merupakan media yang fleksibel dapat disesuaikan dengan
kebutuhan di mana saja dan kapan saja, serta menampilkan materi secara

interaktif dengan durasi pendek yang mencegah peserta didik bosan.

Tidak hanya itu saja, kelebihan media Powtoon juga dijelaskan oleh Aziz
(2020) yang dimana keunggulan utama dari Powtoon adalah kemudahan
penggunaannya, sehingga dapat dioprasikan oleh siapa saja. Beragam
animasi menarik juga tersedia di aplikasi ini mampu memikat perhatian
peserta didik, sehingga mereka lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Menurut Nurhabibi (2020) ada beberapa kelebihan dari

media Powtoon vyaitu:
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1. Powtoon mudah digunakan dan praktis karena dapat diakses
langsung melalui situs www.powtoon.com tanpa perlu
mengunduh aplikasinya.

2. Tersedia berbagai pilihan template latar belakang, sehingga
pengguna hanya perlu menambahkan gambar, teks, audio, atau
vidio sesuai kebutuhan materi pembelajaran.

3. Menyediakan konten berupa animasi, jenis huruf, dan efek
transisi.

4. Menampilkan desain yang menarik, dinamis, dan interaktif.

5. Hasilnya dapat disimpan dalam format MPEG, MP4, AVI, atau
langsung dibagikan di YouTube.

6. Menghasilkan vidio pembelajaran yang dapat mengombinasikan
gambar, vidio, dan audio.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa powtoon memiliki keunggulan
seperti fitur animasi menarik, efek transisi dan fleksibilitas penggunaanya
kapan saja dan di mana saja. Aplikasi ini mudah dioprasikan, menyediakan
berbagai template, dan memungkinkan pembuatan vidio pembelajaran
interaktif yang menggabungkan gambar, audio, dan vidio. Hasilnya dapat

disimpan dalam berbagai format atau dibagikan langsung secara online.

. Kelemahan Media Powtoon

Setiap media pembelajaran pasti mempunyai kekurangan dan kelebihan,
menurut Rahmawati (2022) untuk kekurangan Powtoon sendiri meliputi
ketergantungan pada teknologi dan internet, serta perlu penyesuaian sistem
yang sesuai, selain itu, penggunaanya dapat membatasi kreativitas media
lain dan memerlukan SDM yang terampil karena internet wajib untuk
Powtoon, keterbatasan akses internet dan biaya menjadi kendala.
Penggunaan aplikasi ini juga memakan waktu, terutama saat pendidik
harus membimbing peserta didik dalam kelompok, dan memerlukan
kemampuan dasar teknologi dari pendidik dan peserta didik. Hal ini juga
di dukung oleh Arwindhi dan Fujiastuti (2023) yang menjelaskan bahwa
Powtoon sebagai aplikasi online memerlukan koneksi internet untuk
dioprasikan. Ketersedian internet yang memadai adalah syarat mutlak jika
pendidik ingin membuat atau menggunakan media pembelajaran dengan

Powtoon.
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Powtoon termasuk efektif sebagai media pembelajaran, namun memiliki
beberapa kelemahan. Menurut Aziz (2020) kelemahan Powtoon yaitu
terlalu bergantung pada ketersedian fasilitas teknologi, harus disesuaikan
dengan kondisi yang ada, serta memerlukan sumber daya manusia yang
kompeten untuk mengoprasikannya. Hal ini didukung oleh Nurhabibi
(2020) yang menjelaskan kelemahan dari Powtoon yaitu:

1. Pembuatan vidio menggunakan aplikasi Powtoon memerlukan
beberapa tahapan yang cukup kompleks.

2. Penggunaan media ini membutuhkan perangkat utama seperti
laptop, dan jika digunakan dalam pembelajaran di kelas,
diperlukan tambahan LCD proyektor dan spiker untuk
memastikan kualitas gambar dan suara yang optimal.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Powtoon memiliki beberapa
kelemahan, seperti ketergantungan pada internet dan teknologi,
memerlukan perangkat pendukung seperti laptop, proyektor, dan spiker,
serta membutuhkan SDM yang terampil. Pembuatan vidio juga cukup
kompleks dan memakan waktu, terutama jika digunakan dalam
pembelajaran kelompok. Kendala lainnya adalah biaya dan akses internet
yang mungkin terbatas di beberapa kondisi.

E. Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1. Penelitian Friska, dkk (2018) berjudul “Pengaruh Media Audio dan Audio
Visual terhadap Kemampuan Menyimak Peserta didik Kelas IV”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara
penggunaan media audio dan audia visual, di mana kelas yang
menggunakan audio visual mendapatkan nilai lebih tinggi. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji-T (Independent Sample Test) yang
menunjukan t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5%
yaitu 0,000. Namun, rentang nilai pada kelas audio lebih besar
dibandingkan kelas audio visual, dengan perbedaan rata-rata 15,56 untuk
kelas audio dan 13,54 untuk kelas audio visual. Ini menunjukan bahwa

dalam pembelajaran menyimak cerita rakyat, efektivitas media audio
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masih lebih unggul dibandingkan dengan audio visual. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada variable-variabelnya. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada variabel bebas yang dimana pada penelitian
Friska terdapat dua variabel bebebas sedangkan peneliti menggunakan satu
variabel saja, selain itu perbedaan dalam penelitian ini juga terdapat pada
media yang dipakai, pada penelitian Friska menggunakan media audio
visual berupa VCD yang berisi materi cerita rakyat sedangkan peneliti

memakai media pembelajaran audio visual berupa Powtoon.

. Penelitian Ineke Febby Wulandari, dkk (2023) berjudul “Pengaruh Media
Pembelajaran Audio Visual terhadap Keterampilan Menyimak Peserta
didik Kelas IIT SD Negeri 81 Palembang” Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat keterampilan menyimak peserta didik kelas 111 SD Negeri
81 Palembang sebelum diberikan media pembelajaran audio visual
memiliki rata-rata nilai 76,83, yang kemudian meningkat menjadi 84,69
setelah menggunakan media tersebut. Berdasarkan hasil uji-T, diperoleh t
hitung > t tabel, yaitu 4,452 > 1,673. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap keterampilan
menyimak peserta didik kelas 111 di SD Negera 81 Pelambang. Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada variable-variabelnya. Perbedaan dalam
penelitian ini terletak pada variabel bebas yang dimana pada penelitian ini
menggunakan media audio visual dengan menayangkan video yang
berjudul “Makna dan Arti Lambang Garuda Pancasila” sedangkan peneliti

memakai media pembelajaran audio visual berupa Powtoon.

. Penelitian Fika dan Sukmawarti (2022) berjudul “Pengembangan Media
Animasi Berbantuan Powtoon pada Pembelajaran Bahasa Indonesia” Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa media animasi berbantuan Powtoon pada
materi puisis untuk kelas IV SD dikembangkan menggunakan model 4-D,
yang meliputi empat tahap yaitu, pendefinisian, perencanaan,

pengembangan, dan penyebaran. Produk akhir dari proses ini adalah video.



33

Berdasarkan uji kelayakan media melalui validasi ahli media dan ahli
materi, media yang telah dirancang dinyatakan layak digunakan sebagai
media pembelajaran di tingkat SD karena telah memenuhi seluruh aspek
penilaian. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas.
Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat yang dimana
pada penelitian Fika dan Sukmawati variabel terikatnya adalah
pembelajaran bahasa Indonesia sedangkan variabel terikat peneliti hanya

keterampilan menyimak.

. Penelitian Khotimah dan Qodariah (2024) berjudul “Pengaruh Media
Powtoon terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar” Hasil
pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media
Powtoon mempunyai pengaruh yang signifikan pada hasil belajar kelas V
di SDN Ciracas 15 pagi. Dari pemaparan hasil penelitian tentang
efektivitas penggunaan media Powtoon guna meningkatkan dari hasil
belajar Bahasa Indonesia, dalam pengelolaan data peneliti menggunakan
aplikasi SPSS versi 25, dilakukan dengan pengujian hipotesis yang
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Powtoon atas
meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VV SDN Ciracas
15. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media Powtoon ini cocok untuk
pembelajaran siswa kelas V SDN Ciracas 15 Pagi belajar Bahasa
Indonesia dengan baik dan meningkat berkat penggunaan media Powtoon.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas. Perbedaan

dalam penelitian ini terletak pada variabel terikat.

. Penelitian Hanipah dan Saputra (2022) berjudul “Efektivitas Penggunaan
Media Pembelajaran AudioVisual Berbasis Powtoon pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas IV” Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media
pembelajaran audio visual berbasis Powtoon pada mata pelajaran IPA
kelas IV terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran. Efektivitas ini
terlihat dari rata-rata aktivitas peserta didik selama percobaan yang

mencapai 83,3% dengan kategori sangat baik, serta respons peserta didik
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yang menunjukan ketertarikan dan antusiasme dalam mempelajari IPA
melalui media audio visual berbasis Powtoon. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada variabel bebas. Perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada variabel terikat yang dimana pada penelitian Hanipah dan
Saputra variabel terikatnya adalah Mata Pembelajaran IPA sedangkan

variabel terikat peneliti adalah keterampilan menyimak.

6. Penelitian Miudi dan Supriansyah (2023) berjudul “Pengaruh Media Vidio
animasi Powtoon terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV SDN
Pejaten Timur 01 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peningkatan
hasil belajar peserta didik dipengaruhi secara positif oleh penggunaan
media pembelajaran Powtoon. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
Shapiro Wilk dan homogenitas menggunakan fisher di SPSS 25.0 for
windows, serta uji-t hipotesis dengan signifikansi (a = 0,05), diperoleh
hasil HO ditolak dan H1 diterima karena t hitung sebesar 3,988 > t tabel
1,685. Dengan demikian, penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan
media Powtoon berpengaruh pada peningkatan hasil belajar matematika
peserta didik kelas 1V di SDN Pejaten Timur 01. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada variabel bebas. Perbedaan dalam penelitian ini
terletak pada variabel terikat yang dimana pada penelitian Miudi &
Supriansyah variabel terikatnya adalah Hasil Belajar Matematika

sedangkan variabel terikat peneliti adalah keterampilan menyimak.

F. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
variabel-varibel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiono dalam
Syahputri, dkk (2023) menjelaskan kerangka berfikir adalah model
konseptual yang menggambarkan hubungan antara teori dan berbagai aspek
yang sudah diidentifikasi. Sebagai landasan penelitian, kerangka berpikir
dirumuskan dari fakta, observasi, dan kajian Pustaka. Kerangka berpikir ini
tercantum teori, konsep, atau dalil yang mendasari penelitian, serta

menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. Kerangka berpikir dapat
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disajikan dalam bentuk diagram untuk menunjukan alur pemikiran peneliti
dan kaitan antara variabel-variabel penelitian. Penelitian ini menerapkan
media pembelajaran Powtoon yang dilihat dari ranah kognitif dan psikomotor
peserta didik, yaitu pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Proses
pembelajaran pada kelompok eksperimen menerapkan media pembelajaran
Powtoon sedangkan untuk kelompok kontrol tidak menggunakan media

pembelajaran Powtoon.

Peneliti memilih media pembelajaraan Powtoon karena memiliki banyak fitur
yang menarik dan cocok untuk keterampilan menyimak peserta didik. Pada
penelitian ini terdapat 2 kelompok yang menjadi sampel, yaitu kelompok
eksperimen dan kontrol. Peneliti juga menggunakan soal pre-test dan soal
post-test untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan terhadap keterampilan
menyimak peserta didik. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.

4 ) 4 N

Media
Pembelajaran Keterampilan
Powtoon Menyimak
(X) (Y)

N / NG J

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:
X = Media Pembelajaran Powtoon

Y = Keterampilan Menyimak

Hipotesis Penelitian

Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara. Menurut Setyawan (2014)
hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
perlu dibuktikan secara empiris. Hipotesis menjelaskan hubungan yang ingin
ditemukan atau dipelajari dan merupakan penjelasan awal atas keterkaitan
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dari berbagai fenomena yang kompleks. Berdasarkan kajian pustaka,
penelitian yang relevan dan kerangka pikir maka peneliti menetapkan
hipotesis yaitu “terdapat pengaruh yang signifikan pada pengimplementasian
media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan menyimak peserta didik
di kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025”.



1. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah menggunakan penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian eksperimen yang berbentuk quasi experimental
design. Menurut Priadana dan Sunarsi (2021) menjelaskan penelitian
kuantitatif adalah investigasi terstruktur terhadap suatu fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik,
matematika, atau komputasi. Metode penelitian ini banyak diterapkan dalam
ilmu alam dan fisika. Menurut Cook dan Campbell dalam Abraham dan
Supriyati (2022) yang menjelaskan quasi eksperimental design adalah jenis
eksperimen yang melibatkan perlakuan, pengukuran dampak, dan unit
eksperimen, namun tidak menggunakan penugasan acak untuk membuat
perbandingan. Tujuan utamanya adalah menyimpulkan perubahan yang

disebabkan oleh perlakuan yang diberikan.

Penelitian ini berfokus pada media pembelajaran Powtoon (X) dan
keterampilan menyimak (Y) dengan subjek penelitian yaitu peserta didik
kelas IV di SD Negeri 8 Metro Timur. Desain yang digunakan adalah non-
equivalent control group design, yang terdiri dari dua kelompok yaitu, kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen (kelas A) diberikan
perlakuan dengan menerapkan media pembelajaran Powtoon sedangkan kelas
kontrol (kelas B) tidak diberikan perlakuan khusus dan tetap menggunakan

media yang biasa dipakai oleh pendidik.
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Desain penelitian non-equivalen control group design dapat digambarkan

sebagai berikut.

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan media pembelajaran Powtoon
O1 = Nilai pre-test kelompok eksperimen

O2 = Nilai post-test kelompok eksperimen

Os = Nilai pre-test kelompok kontrol

O4 = Nilai post-test kelompok kontrol

Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 8 Metro Timur yang beralamat di
JI. Raya Stadion, Tejosari, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro,
Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV SD
Negeri 8 Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VA sebagai kelas eksperimen
berjumlah 29 orang peserta didik dan kelas IVB sebagai kelas kontrol

berjumlah 28 orang peserta didik di SD Negeri 8 Metro Timur.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Tahap Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin observasi pendahuluan ke sekolah.



b.

C.
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Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 8 Metro Timur,
seperti melakukan wawancara kepada wali kelas 1V untuk mengetahui
tentang media pembelajaran yang digunakan wali kelas 1V, bagaimana
keterampilan menyimak peserta didik kelas 1V, dan melakukan
observasi pendahuluan untuk mengetahui jumlah kelas, jumlah peserta
didik yang akan dijadikan subjek penelitian, cara mengajar pendidik
dan permasalahan yang terjadi.

Memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas eksperimen dan

kontrol.

2. Tahap Perencanaan

a.

Menyususn pemetaan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan

Pembelajaran (TP).

. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian.
. Melakukan uji coba instrumen.

. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui

apakah intrumen yang dibuat telah valid dan reliabel.

3. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan (pre-test) pada peserta didik eksperimen dan kelas

kontrol.

. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada

kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran Powtoon,
sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan media pembelajaran
Powtoon.

Memberikan (post-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil

pre-test dan post-test.

. Interpretasi hasil perhitungan data.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan subyek penelitian secara menyeluruh. Menurut
Susanto, dkk (2024) populasi penelitian merujuk pada keseluruhan unit
analisis yang memiliki karakteristik serupa atau berkaitan dengan topik
penelitian. Memahami tingkat dan atribut populasi sangat penting untuk
memastikan representasi yang akurat dalam penelitian. Populasi ini
mencakup seluruh individu, objek, atau peristiwa yang menjadi fokus
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur yang berjumlah 57 peserta didik.

Tabel 2. Data Peserta didik Kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur
Tahun ajaran 2024/2024

Banyak peserta didik
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumiah
1. IVA 15 14 29
2. IVB 13 15 28
Jumlah total 57

Sumber: Data pendidik kelas IVA dan 1VB SD Negeri 8 Metro Timur.

2. Sampel Penelitian
Sampel ditentukan setelah mendapatkan populasi. Menurut Roflin dan
Liberty (2021) sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki dua
pengertian, yaitu: (1) setiap unit dalam populasi harus memiliki peluang
untuk terpilih menjadi bagian dari sampel, dan (2) sampel dianggap
sebagai representasi atau gambaran kecil dari populasi. Oleh karena itu,
ukuran sampel harus memadai agar dapat merepresentasikan populasi
secara akurat. Pengambilan sampel dengan teknik sampling jenuh,
menggunakan kelas IVA dan IVB yang berjumalah 57 peserta didik
sebagai sampel penelitian. Kelas yang mendapatkan treatment (kelas
eksperimen) yaitu kelas IVA yang berjumlah 29 peserta didik sedangkan
yang tidak mendapatkan treatment (kelas kontrol) yaitu kelas IVB yang
berjumlah 28 peserta didik. Hal yang menjadi pertimbangan dalam
menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut dilihat dari hasil

nilai keterampilan menyimak peserta didik. Nilai keterampilan menyimak
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kelas IVA lebih rendah dibandingkan dengan nilai keterampilan menyimak
kelas IVB.

E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu.

1. Variabel Independent (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Powtoon
(X).

2. Variabel Dependent (Variabel Terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak kelas
IV SD Negeri 8 Metro Timur (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
Definisi konseptual dan definisi operasional diperlukan untuk memudahkan
peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Definisi konsep itu terbagi
menjadi dua yaitu definisi konseptual dan definisi operasional.
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-kata,
yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian
ini adalah:
a. Keterampilan Menyimak
Keterampilan menyimak adalah kemampuan peserta didik untuk
memahami, menangkap, dan menginterpretasikan informasi yang
disampaikan secara lisan dengan cermat dan aktif. Keterampilan ini
meliputi aspek memahami makna kata, menangkap ide utama, serta

menyimpulkan informasi dari pesan yang didengar.
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b. Implementasi Media Pembelajaran Powtoon
Implementasi media pembelajaran Powtoon merupakan proses
penggunaan perangkat lunak berbasis animasi Powtoon dalam kegiatan
pembelajaran untuk menyampaikan materi ajar secara menarik,
interaktif, dan visual. Media ini dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dengan menyajikan
konten yang mudah dipahami dan lebih menarik dibandingkan metode

konvensional.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi suatu variabel dengan
mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang dapat di ukur.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media pembelajaran
Powtoon sebagai variabel bebas dan keterampilan menyimak sebagai
variabel terikat. Berikut ini penjelasan definisi operasional variabel
tersebut.
a. Keterampilan Menyimak (YY)
Keterampilan menyimak adalah kemampuan peserta didik kelas IV
untuk memahami informasi yang disampaikan secara lisan melalui
media pembelajaran Powtoon. Keterampilan ini diukur melalui tes yang
mencakup indikator (a) Menceritakan kembali isi cerita yang didengar
(b) Memahami makna atau isi dari cerita (c) Memperluas wawasan atau
pengetahuan (d) Mengambil pesan atau nilai yang terkandung dalam
cerita.
b. Implementasi Media Pembelajaran Powtoon (X)
Implementasi media pembelajaran Powtoon didefinisikan sebagai
penerapan media video animasi Powtoon dalam proses pembelajaran
untuk menyampaikan materi kepada peserta didik kelas IV.
Pelaksanaan ini diukur melalui langkah-langkah berikut.
(a) Perencanaan, konten vidio menyesuaikan dengan materi yang

diajarkan. (b) Pelaksanaan, penggunaan media Powtoon selama
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pembelajaraan di kelas. (c) Respon Peserta didik, antusias peserta didik
selama penggunaan Powtoon.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data. Untuk

mengumpulkan data dari kedua variabel dalam penelitian ini, yaitu media

pembelajaran Powtoon dan keterampilan menyimak peserta didik, peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Tes
Penelitian ini menggunakan teknis pengumpulan data berupa tes.
Sebagaimana penelitian menurut Septikasari, dkk (2023) tes merupakan
alat atau metode yang digunakan untuk mengukur dan mengevaluasi suatu
hal secara kuantitatif. Pengujian mengacu pada pelaksanaan proses
pengukuran atau penilaian terhadap suatu peristiwa tertentu. Teknik tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data keterampilan
menyimak peserta didik untuk kemudian diteliti untuk melihat pengaruh
dari implementasi media pembelajaran Powtoon. Bentuk tes yang
digunakan berupa tes objektif berbentuk essai. Tes akan diberikan kepada
kelas kontrol dan eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pre-

test dan post-test.

2. Teknik Non Tes
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang akan diteliti.
Menurut Handayani (2020) observasi adalah pengamatan dan
pencatatan terhadap fenomena atau gejala yang diteliti. Observasi
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta didik secara
langsung saat pembelajaran menggunakan media pembelajaran

Powtoon terhadap keterampilan menyimak peserta didik dalam
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pembelajaran. Observasi dilakukan di SD Negeri 8 Metro Timur
dengan bantuan lembar observasi.

b. Wawancara
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui dapat
digunakan untuk pengumpulan studi. Handayani (2020) menjelaskan
bahwa wawancara didefinisikan sebagai pertemuan antara dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui pertanyaan dan jawaban untuk
membangun pemahaman tentang topik tertentu. Dalam hal ini, peneliti
berperan sebagai pewawancara yang mengajukan pertanyaan,
mengevaluasi jawaban, meminta klarifikasi, mencatat informasi, dan
mendalami topik yang dibahas. Jenis wawancara yang digunakan
adalah tidak terstruktur yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau
tidak terikat jawabannya. Wawancara dilakukan kepada wali kelas IV A
dan IV B SD Negeri 8 Metro Timur. Pertanyaan-pertanyaan yang
digunakan telah disiapkan sebelumnya agar mendapatkan data yang
akurat dan terfokus pada tujuan penelitian.

c. Dokumentasi
Dokumentasi biasanya dijadikan bukti konkrit atas sebuah informasi.
Menurut Handayani (2020) dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
terjadi. Metode pengumpulan data kualitatif yang melibatkan
pengambilan sejumlah informasi dan fakta yang tersimpan dalam
berbagai jenis dokumentasi. Pada penelitian ini teknik dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung penelitian berupa jumlah
peserta didik, serta dokumentasi proses pelaksanaan observasi di SD
Negeri 8 Metro Timur tahun ajaran 2024/20205.

H. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Pada penelitian ini instrumen penelitian digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin

dikaji. Instrumen penelitian data yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu
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instrumen tes. Bentuk tes yang akan diberikan berbentuk essai. Soal-soal

tersebut diberikan dua kali yaitu saat pre-test dan post-test. Sebelum

diberikan kepada peserta didik, soal essai tersebut terlebih dahulu diuji

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Menyimak

No. Indikator Tingkat Rgnah Nomor Soal Jumlah
Kognitif Soal
1 Me_nceritakap Kembali isi C2 (Memahami) 1,2.3,4 4
cerita yang didengar
2. (I;/Ie.mahgml makna atau isi C3 (Menerapkan) 56,7,8 4
ari cerita
3. mﬁrgs;ﬂﬂ:; wawasan ata C4 (Menganalisis) 9,10 2
Mengambil pesan atau nilai
4. | yang terkandung dalam C5 (Mengevaluasi) | 11,12 2
cerita
Jumlah 12
Sumber: Nurhayati dalam Aryani (2021)
Tabel 4. Rubrik Instrumen Tes Keterampilan Menyimak
. Nomor Skala Penilaian
No Indikator Soal 1 > 3 1
1. | Menceritakan | 1, 2, Tidak Menyamp- | Menyamp- | Menyampai-
kembali isi 3,4 mampu aikan aikan isi kan kembali
cerita yang menyamp- | sebagian cerita isi cerita
didengar aikan isi isi cerita dengan secara
cerita namun cukup lengkap,
dengan kurang lengkap urut, dan
benar atau | runtutdan | dan dengan
sangat banyak terstruktur, | bahasa
tidak kesalahan | ada sedikit | sendiri yang
runtut bahasa kekeliruan | baik dan
bahasa benar
2. | Memahami 5, 6, Jawaban Jawaban Jawaban Jawaban
makna atau 7,8 tidak kurang cukup menunjukkan
isi dari cerita menunjuk- | tepat atau tepat dan pemahaman
kan tidak relevan, mendalam,
pemahaman | sesuai namun tepat, dan
terhadap dengan kurang mampu

isi cerita makna
dalam
cerita

rinci dalam | mengaitkan
menjelaskan | dengan
konteks konteks

cerita
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. Nomor Skala Penilaian
No Indikator Soal 1 > 3 1
3. | Memperluas | 9, 10 Tidak Analisis Analisis Menyajikan
wawasan mampu kurang cukup analisis yang
atau melakukan | logis atau tepat, logis,
pengetahuan analisis hanya namun mendalam,
terhadap mengulang | kurang dan disertai
isi cerita isi cerita mendalam | contoh yang
atau tidak | relevan
disertai
contoh
4. | Mengambil 11,12 | Tidak Menyebutkan | Menunju- | Menunjukkan
pesan atau dapat nilai/pesan | kkan pemahaman
nilai dari mengiden- | tapi kurang | pemahaman | nilai/pesan
cerita tifikasi tepat atau terhadap moral secara
nilai atau | terlalu nilai/pesan | tepat, rinci,
pesan dari | umum namun dan relevan
cerita kurang dengan
rinci atau kehidupan
kurang nyata
relevan
Sumber: Nurhayati dalam Aryani (2021)

Tabel 5. Kategori Penilaian Tes Keterampilan Menyimak

Rentang Keterangan
85-100 Sangat Baik
75-84 Baik
65 - 74 Cukup
<65 Kurang

Sumb

er: Syafitri dalam Maherani, dkk (2023)

Tabel 6. Instrumen Observasi Keterampilan Menyimak
Menggunakan Media Pembelajaran Powtoon

. . Skor
No. Aspek yang Diamati 1 > 3 1
1 Keaktifan peserta didik dalam bertanya pada saat
" | pelajaran
5 Memotivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan
" | pembelajaran
Perhatian peserta didik saat pembelajaran
3. . .
menggunakan media pembelajaran Powtoon
4. | Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
5. | Respon peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
6. | Tanggung jawab peserta didik
7. | Percaya diri peserta didik
Sumber: Sudarta (2022)
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Tabel 7. Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak Menggunakan
Media Pembelajaran Powtoon

Skala Penilaian
No. Aspek 1 > 3 1
1. | Keaktifan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
peserta didik | tidak aktif kurang aktif aktif bertanya | sangat aktif
dalam bertanya bertanya dalam proses | bertanya
bertanya dalam proses | dalam proses | pembelajaran | dalam proses
pada saat pembelajaran | pembelajaran pembelajaran
pelajaran
2. | Motivasi Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
peserta didik | menjadi tidak | menjadi menjadi menjadi
dalam tertarik dalam | kurang tertarik dalam | sangat
mengikuti pembelajaran | tertarik dalam | pembelajaran | tertarik dalam
kegiatan pembelajaran pembelajaran
pembelajaran
3. | Perhatian Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
peserta didik | tidak kurang memperhatik | sangat
saat memperhatik | memperhatik | an tayangan memperhatik
pembelajaran | an tayangan an tayangan Powtoon an tayangan
menggunakan | Powtoon Powtoon Powtoon
media
pembelajaran
Powtoon
4. | Kegiatan Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
pembelajaran | tidak senang | merasa merasa merasa
yang dalam proses | kegiatan kegiatan kegiatan
menyenangk | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran | pembelajaran
an kurang menyenangkan | sangat
menyenangkan menyenangkan
5. | Respon Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
peserta didik | tidak kurang merespon sangat
dalam merespon merespon materi yang merespon
kegiatan materi yang materi yang ditayangkan materi yang
pembelajaran | ditayangkan ditayangkaan ditayangkan
6. | Tanggung Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
jawab peserta | tidak kurang bertanggung | sangat
didik bertanggung bertanggung | jawab dalam | bertanggung
jawab pada jawab dalam | menyelesaikan | jawab dalam
tugasnya menyelesaikan | tugasnya menyelesaikan
tugasnya tugasnya
7. | Percaya diri Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
peserta didik | tidak percaya | kurang percaya diri sangat
diri saat percaya diri saat percaya diri
menyelesaikan | saat menyelesaikan | saat
tugasnya menyelesaikan | tugasnya menyelesaikan
tugasnya tugasnya

Sumber: Sudarta (2022)



48

Tabel 8. Kategori Penilaian Keterampilan Menyimak Menggunakan
Media Pembelajaran Powtoon

Rentang Keterangan

85 -100 Sangat Baik

65-84 Baik

45 - 64 Cukup
<45 Kurang

Sumber: Syafitri dalam Maherani, dkk (2023)

. Uji Coba Instrumen

Sebelum uji coba dilakukan, instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh ahli
untuk memastikan kualitasnya. Hasil uji coba kemudian dianalisis guna
mengetahui validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, serta daya pembeda
soal. Selanjutnya, soal diuji cobakan di sekolah yang bukan menjadi lokasi
penelitian. Peneliti menggunakan instrument dengan tujuan untuk
mengetahui keterampilan menyimak peserta didik setelah mengikuti
proses belajar menggunakan media pembelajaran Powtoon.

. Uji Persyaratan Instrumen Tes

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
validitasnya rendah. Menurut Janna dan Herianto (2021) uji validitas
adalah proses untuk menentukan apakah suatu alat ukur, seperti
kuesioner, benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan di dalamnya
mampu mengungkap informasi sesuai dengan tujuan pengukurannya.
Untuk menguji validitas instrumen dapat menggunakan rumus product
moment yang dikemukakan oleh Muncarno (2017) dengan rumus

sebagai berikut.
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N(ZXY) — (ZX)(ZY)
VINEX?) — (TX)ZINEY?) - (TY)7]

rXy =

Keterangan:

rxy = koefisien antara variabel X dan Y
N =jumlah responden

»X = jumlah skor variabel X

»Y =jumlah skor variabel Y

Y XY = total perkalian X dan Y

Y X? = total kuadrat skor variabel X

Y'Y? = total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila:

Thitung > T'tabel dengan o = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan
valid. Sebaliknya apabila 7;¢yng < Ttaper dengan o = 0,05 maka item
soal tersebut dinyatakan tidak valid. Klasifikasi validitas dapat dilihat

sebagai berikut.

Tabel 9. Klasifikasi VValiditas

No. Nilai Validitas Keterangan
1. 0,00 > rxy Tidak valid
2. 0,00 <rxy <0,20 Sangat rendah
3. 0,20 <rxy < 0,40 Rendah
4. 0,40 <rxy <0,60 Sedang
5. 0,60 < rxy < 0,80 Tinggi
6. 0,80 <rxy < 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri 2 Metro Selatan. Berikut

adalah hasil analisis validitas butir soal essai.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Nomor Soal Jumlah Soal Validitas
1,2,3,4,5,6,7,8,9, .
1013, 14 12 Valid
11, 12, 15 3 Tidak Valid

Sumber: Data Peneliti (2025)
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Validitas instrumen tes berjumlah 15 butir soal essai yang dilakukan
dengan jumlah responden 23 peserta didik. Berdasarkan tabel 7 di atas
diketahui hasil analisis uji validitas diperoleh 12 butir soal valid dan 3
soal dinyatakan tidak valid. Peneliti melakukan analisis validitas
menggunakan rumus product moment dengan bantuan Microsoft Office

Excel. (Lampiran 18, halaman 110)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas soal adalah taraf kepercayaan soal, sebuah soal dikatakan
reliabel ketika hasil tersebut menunjukkan ketetapan atau tidak
berubah-ubah. Menurut Arikunto (2013) reliabilitas menunjuk pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan
menghasilkan data yang benar juga. Apabila datanya memang benar
sesuai kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.
Mengetahui koefisien reliabilitas tes bentuk uraian digunakan rumus
alpha sebagai berikut:

=[] 15

Keterangan:

;1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyak butir soal

Yo = Jumlah varian skor setiap butir soal

o = Varian skor total

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian

diklasifikasikan sebagai berikut.
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Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas

No. Nilai Reliabilitas Keterangan
1. r11 < 0,20 Sangat rendah
2. 0,20<r;; 0,40 Rendah
3. 0.40<r;, 0,70 Sedang
4, 0,70<r;; 0,90 Tinggi
5 0,90<r; <100 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013)

Berdasarkan jumlah butir soal yang dijawab oleh peserta didik,
kemudian dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal
tersebut. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus alpha dengan
bantuan Microsoft Office Excel. Perhitungan yang telah dilakukan
menunjukan hasil sebesar 0.810 yang dapat didefinisikan instrumen
ialah reliabel dengan kategori sangat tinggi, maka soal tersebut dapat

digunakan dalam penelitian. (Lampiran 19, halaman 112)

I.  Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Suatu data yang normal merupakan salah satu syarat untuk
dilakukan uji Parametric. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
dengan program SPSS ver.25 yang akan menghasilkan output nilai uji
kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Menurut Darajat dan Abduljabar
(2014) hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk sampel
besar yang berjumlah lebih dari 100, maka dari itu penelitian ini
menggunakan hasil uji Shapiro-Wilk sebab sampel yang digunakan kecil
masing-masing kelas kurang dari 50 sampel.
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan untuk taraf signifikansi
0,05 ialah sebagai berikut.
a. Jika Nilai Sig. atau signifikansi atau Nilai Probabilitas > 0,05 maka
penyebaran data berdistribusi normal.
b. Jika Nilai Sig. atau signifikansi atau Nilai Probabilitas < 0,05 maka

penyebaran data berdistribusi tidak normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang
sama atau homogen. Untuk menguji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan Levene Statistic dengan bantuan program SPSS ver.25, yang
akan menampilkan output tabel test of homogeneity of variance dan dalam
tabel tersebut hasil uji yang digunakan ialah output pada tabel based on
mean yang diperoleh dari hasil uji homogenitas pre-test dan post-test yang
telah dilakukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berikut ialah kriteria pengambilan keputusan homogenitas dengan taraf
signifikansi 0,05 menurut Darajat dan Abduljabar (2014).
a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Ho diterima atau data bersifat

homogen.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Ho ditolak atau data bersifat

heterogen.

3. Uji Normal Gain (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol,
maka diperoleh data berupa hasil pre-test, post-test, dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Hasil pre-test dan post-test dibandingkan sehingga
diketahui pengaruh pembelajaran yang telah dilakukan, untuk mengetahui

peningkatan pengetahuan, digunakan rumus N-Gain sebagai berikut.

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
atn Skor Ideal — Skor Pretest

Tabel 12. Klasifikasi N-Gain

N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain <0,3 Rendah

Sumber: Arikunto (2013)



53

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
implementasi media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan
menyimak peserta didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi
linear sederhana, dengan hipotesis yaitu “Terdapat pengaruh yang
signifikan pada pengimplementasian media pembelajaran Powtoon
terhadap keterampilan menyimak peserta didik di kelas IV SD Negeri 8
Metro Timur Tahun Pelajaran 2024/2025.”

Analisis uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS ver.25. Hipotesis yang akan diuji yaitu
implementasi media pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan
menyimak peserta didik di kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2024/2025. Kaidah pengujian regresi linier sederhana akan
merujuk pada pendapat Muncarno (2017), yang dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan Franer berdasarkan Kkriteria uji:

Jika Fnitung > Franer = Ha diterima, Ho ditolak = Regresi signifikan.

Jika Fhitung < Fraver = Ha ditolak, Ho diterima = Regresi tidak signifikan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu rendahnya tingkat keterampilan
menyimak peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro Timur dan pendidik
belum menggunakan media pembelajaran yang variatif seperti media
pembelajaraan Powtoon. Penelitian ini menggunakan metode quasi
experimental design dengan desain non-equivalent control group design. Data
dalam penelitian ini menggunaan uji regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada implementasi media pembelajaran Powtoon
terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas IV SD Negeri 8 Metro
Timur. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji hipotesis menggunakan regresi
linear sederhana dengan hasil signifikansi 0.00 < 0,05, sehingga H, ditolak
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media
pembelajaran Powtoon terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas
IV di SD Negeri 8 Metro Timur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

media Powtoon, terdapat beberapa saran yang dikemukakan oleh peneliti,

sebagai berikut:

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk lebih fokus dan aktif dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media Powtoon agar keterampilan
menyimak dapat meningkat. Selain itu, melalui keterlibatan aktif dalam

pembelajaran berbasis media, peserta didik juga diharapkan dapat



75

membangun dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam
mengekspresikan pendapat dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas.

. Pendidik

Pendidik diharapkan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dapat
menggunakan media Powtoon sebagai salah satu alternatif agar peserta
didik lebih fokus dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan
media ini juga dapat menjadi sarana untuk memotivasi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung serta memfasilitasi
penerapan media pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya media
Powtoon. Hal ini membuat peserta didik dapat lebih fokus dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Proses pembelajaran bukan hanya
fokus pada apa yang didapat peserta didik, tetapi bagaimana memberikan
pengetahuan serta pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

. Peneliti Lain

Peneliti lain yang akan melakukan penelitian dalam bidang yang sama
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang
penggunaan media Powtoon terhadap keterampilan menyimak peserta
didik.
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